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PENGARUH MENONTON TAYANGAN SINETRON
LOVE IN PARISTERHADAP PERUBAHAN PERILAKU
REMAJA PADA SISWA SMP NEGERI 4 SAMARINDA

Astri Sisvi Septianie*

Abstrak

Artikel ini membahas mengenai Pengaruh Menontorafiggn Sinetron
Love in Paris terhadap Perubahan Perilaku Remajandtitian dilaksanakan
pada bulan Juli hingga Agustus 2013 di SMP Neg&amarinda dengan jumlah
sampel yang digunakan sebanyak 74 orang dengah piofaulasi siswa dalam
satu sekolah berjumlah 840 orang siswa. Penelit@nmenggunakan analisis
Regresi Linier dengan Program SPSS Versi 16.PerabaRerilaku adalah
merupakan suatu paradigma bahwa manusia akan bérgesuai dengan apa
yang mereka pelajari baik dari keluarga, teman, adadt ataupun belajar dari
diri sendiri.Perubahan Perilaku itu sendiri dapat pengaruhi oleh beberapa
faktor yaitu faktor lingkungan, dan yang paling lak yaitu faktor pesan dalam
media yang mereka gunakan setiap harinya. Pengalah adanya tayangan
sinetron ini dapat bersifat negatif serta ada yabgrsifat positif. Namun
kebanyakan dari tayangan sinetron ini mengandung Bsegatif dibanding
positifnya. Dengan adanya penelitian ini, diharapkdapat mengurangi serta
dapat mengevaluasi tayangan sinetron itu sendiakah sudah sesuai dengan
umur penontonnya. Hasil Analisis Sidik Ragam (ANDW¥nunjukan adanya
pengaruh menonton tayangan sinetron terhadap pdrabaperilaku remaja,
karena nilai F hitung sebesar 1.657 dengan tar@. sebesar 0.202, dimana
angka ini lebih besar dari taraf sig. 0.05. Hasii menunjukkan bahwa variabel
menonton tayangan sinetron tidak signifikan memaeang perubahan perilaku
remaja pada siswa SMP Negeri 4 Samarinda.

KataKunci  :Pengaruh Menonton, Perubahan Perilaku Remaja, Sinetron
Lovein Paris

Pendahuluan

Televisi dan remaja merupakan fenomena yang melaalleuh dunia.
Remaja merupakan salah satu konsumen media teyarg populasinya besar.
Sebagai komunitas yang berjumlah besar dan hetrdgetu saja remaja patut
mendapat perhatian serius. Apalagi ditinjau dagi s&onomi, remaja bukanlah
penonton pasif sehingga layak menjadi target sasara
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Pada era reformasi dan globalisasi saat ini, t&Elesebagai media
penyimpanan informasi dan hiburan sangat dibutuhkesyarakat. Melalui
tayangan yang disajikan, pemirsa televisi mendbpayak manfaat diantaranya
menambah ilmu pengetahuan, memperluas wawasarg seltagai hiburan
sehari-hari.

Menurut UU penyiaran No32, penyiaran televisi adafedia komunikasi
massa dengar pandang, yang menyalurkan gagasanfdanasi dalam bentuk
suara dan gambar secara umum, baik terbuka maepwitup, berupa program
yang teratur dan berkesinambungan.

Pengaruh media televisi banyak menentukan perilpknontonnya,
khususnya remaja. Hal ini menjadi persoalan memdastuk perkembangan
generasi selanjutnya, karena media televisi meaupakrana yang mudah untuk
mempengaruhi perubahan tingkah laku remaja.

Banyak remaja menjadikan media televisi sebagai bsumutama
informasi mereka terhadap berbagai hal. Pilihandisebabkan media televisi
mampu menyajikan informasi jauh lebih cepat dan arikndari pada media
massa lainnya. Masalah muncul karena televisi tltlkya menyiarkan hiburan
dan informasi yang bermanfaat bagi remaja, melaingkga sinetron, drama seri,
film, acara musik, kekerasan, kejahatan, yang tidala kaitannya dengan
kehidupan mereka. Kondisi dimana peran vital teleselaku media hiburan, tak
dapat dipungkiri bahwa hampir di seluruh stasiufevisi berlomba-lomba
menayangkan sinema elektronik atau akrab didengggah sinetron yang
dimana manyajikan cerita bersifat romantis, menghipenuh khayalan hingga
yang bersifat kejahatan, kekerasan. Namun pada ayaynkondisi inilah yang
menjadi laris manis dikonsumsi oleh sebagian paraaja yang menjadikan
sinetron sebagai ritual wajib untuk disaksikan.

Pengaruh media televisi banyak menentukan perilpknontonnya,
khususnya remaja. Hal ini menjadi persoalan memdastuk perkembangan
generasi selanjutnya, karena media televisi mearpakrana yang mudah untuk
mempengaruhi perubahan tingkah laku remaja.

Tayangan televisi sangat mempengaruhi emosi penoyd& maka wajar
bila masyarakat ikut meniru atau merubah perilgkianya fenomena menarik
mengenai perilaku sebagian remaja di Sekolah MeteriRertama Negeri 4
Samarinda, yang kerap mengikuti gaya berpacarag ¥amang pantas serta
banyak remaja yang mengikuti gaya berpakaian ggya berbicara yang ditiru
dimana mereka mengakui terinspirasi dari sinetroweLin Paris memancing
peneliti untuk melakukan penelitian.

Kerangka Dasar Teori
Teori Usesand Gratifications

Penggunaan isi media untuk mendapatkan pemenugnatifiCation)
atas kebutuhan seseorang atases and gratificationssalah teori dan
pendekatan yang sering digunakan dalam komuniKasiri dan pendekatan

54



Pengaruh Menonton Sinetron L.I.P terhadap Perilaku Remaja SMPN 4 SMD (Astri)

ini tidak mencangkup atau mewakili keseluruhan @sosomunikasi, karena
sebagian besar perilaludiencehanya dijelaskan melalui berbagai kebutuhan
(need$ dan kepentingan (pesan media). Pendekatms and gratifications
ditujukan untuk menggambarkan proses penerimaamdebmunikasi massa
dan menjelaskan penggunaan media oleh individu atgegasi individu
(Effendy, 2000:289).

Pendekatamses and gratificationsnemberikan alternatif untuk memandang
pada hubungan antara isi media @amlience dan pengkategorian isi media
menurut fungsinya. Katz (Effendy, 2000:290) menggarkan logika yang
mendasari pendekatan mengenaes and gratifications(1) kondisi sosial
psikologis seseorang akan menyebabkan adanya (Butdten, yang
menciptakan (3) harapan-harapan terhadap (4) medissa atau sumber-
sumber lain, yang membawa kepada (5) perbedaanpeoiggunaan media
(atau keterlibatan dalam aktivitas lainnya) yandiadya menghasilkan (6)
pemenuhan kebutuhan dan (7) konsekuensi lainnymaselk yang tidak
diharapkan sebelumnya. Sebagai tambahan bagi elele@en dasar tersebut
diatas, pendekatarses and gratificationsering dimasukan unsur motif untuk
memuaskan kebutuhan dalternatif-alternatif fungsionauntuk memenuhi
kebutuhan.

Sehingga, dapat disimpulkan bahwa, jika dikaitdengan perubahan
perilaku remaja diharapkan remaja yang khususngagsenenonton sinetron
akan dapat terjadi perubahan perilaku sedikit deediikit setelahnya yaitu
perilaku yang bersifat positif, sehingga dampak gyatitimbulkan dapat
bersifat positif maupun negatif. Namun diharapldampak yang lebih positif
saja yang diambil seperti sisi pendidikan, sisidteirgaan dan sisi lainnya.
Dimana perilaku tersebut dapat mengubah dirinya yaloih baik lagi. Karena
kegunaannya jelas untuk kepentingan dirinya seddini juga untuk orangrang
terdekat yang mengenalnya.

Teori Belgjar Sosal

Menurut Ardianti dan Erdinaya (2004 : 62), selangbdrapa tahun
kesimpulan Klapper bahwa pengaruh media massartah dirasakan kurang
memuaskan. Penelitian dimulai lagi dengan melakyleaekatan baru, yang
dapat menjelaskan pengaruh media yang tak dapatdiagngkal lagi,
terutama televisi, terhadap remaja. muncullah tearu efek media massa
yaitu social learning theoryteori pembelajaran sosial). Teori ini diaplikasik
pada perilaku konsumen, kendati pada awalnya miebjadng penelitian
komunikasi massa yang bertujuan untuk memahamitefpkan media massa.
Berdasarkan hasil penelitian Albert Bandura, teorimenjelaskan bahwa
mereka meniru apa yang mereka lihat di televisijale suatu proses
observational learning (pembelajaran hasil pengamatan). Klapper
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menganggap bahwa “ganjaran dari karakter TV di@rimereka sebagai
perilaku antisosial, termaksud menjadi toleranddép perilaku perampokan
dan kriminalitas, mengandrungi kehidupan glamoegefi televisi.

Definisi Operasional Variabel X ( Menonton Tayangan Sinetron )

Menonton tayangan sinetron ialah aktifitas melikaatu pesan atau
rangkaian pesan dalam bentuk suara, gambar yangeriigk grafis serta
berkarakter yang disaksikan menggunakan mediaiselsgcara terus menerus.
Menonton dan menyaksikan tayangan sinetron diitlevemang memberi efek
hiburan pada sesorang. Perilaku remaja mengidatlietapa kuatnya menonton
tayangan Love in Paris dalam kehidupan sehari-para pelakon sinetron
tersebut terhadap perubahan perilaku para remayja.pBnjelasan singkat diatas,
maka dapat diambil dimensi dan indikator dari meéoontayangan sinetron
adalah:

a. Frekuensi

b. Durasi

c. Tingkat Perhatian Saat Menonton

Variabel Y ( Perubahan Perilaku )

Perubahan perilaku adalah merupakan suatu paradighwa manusia
akan berubah sesuai dengan apa yang mereka pdiajiridari keluarga,
teman, sahabat ataupun belajar dari diri sendnosd3 pembelajaran diri
inilah yang nantinya akan membentuk seseorang higrsesedangkan
pembentukan tersebut sangat disesuaikan dengarskdad kebutuhan orang
tersebut baik dalam kesehariannya ataupun dalaca&eaaertentulndikator
yang dapat ditarik dari perubahan perilaku dalamefitian ini berupa :

a. Tindakan

b. Cara Berbicara

c. Cara Berpakaian

d. Mengenakan Aksesoris

Hasil dan Pembahasan
Uji Statistik t

Uji t digunakan untuk menginterpretasikan koefisparameter variabel
independen/bebas terhadap variabel terikat dengamgganakatnstandardized
Coefficientsmaupun Standardized CoefficienBerikut hasil uji t berdasarkan
perhitungan program SPSS Ver. 16 :
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Tabel Coefficients

M odel Unstandar dized Standar dized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std.Error Beta
1 (Constant) 30.158 3.240 9.308 | .000
Menonton Tayangan .273 212 .150 1.287 .202
Sinetron

a. Dependent Variable Perilaku Perilaku Remaja
Dari tabelcoefficientsdiatas, didapatkan persamaan regresi :
Perubahan Perilaku Remaja 30.158 + 0.273 Menordggarigan Sinetron.

Uji Statistik F
Tabel ANOVA
M odel Sum of Squares Df M ean Square F Sig.
1 Regression 13.558 1 13.558 1.657 .202°
Residual 280.328 72 6.418
Total 293.886 73

a. Predictors : (Constant)lenonton Tayangan Sinetron
b. Dependent Variable Perubahan Perilaku Remaja

Dari Tabel ANOVA diketahui bahwa nilai F hitung data sebesar 1.657
dengan probabilitas/ Sig (p-value) sebesar 0,2@2efa angka probabilitas jauh
lebih besar dari 0,05 maka dapat ditarik kesimpddahwa, pengaruh variabel
menonton tayangan sinetron secara simultan tidgkifé&ian mempengaruhi
perubahan perilaku remaja pada siswa SMP NegeamraBnda. Hal ini berarti
Ho diterima.

Uji Signifikans Koefisien Korelas X dan Y (Koefisen Determinasi)
Tabel Model Summary

Change Statistics

R Square
M odel Change F Change dfl df2 Sig F. Change
1 .023° 1.657 1 72 .202

a. Predictors : (Constant)lenonton Tayangan Sinetron
b. Dependent Variable Perubahan Perilaku Remaja

Uji signifikasi koefisien korelasi diperoleh damabel model summary
yakni nilai padaAdjusted R SquaréR?) = 0,023. Hal ini berarti 2,3 % perilaku
merokok yang dapat dijelaskan oleh menonton tayangjaetron. Hal ini
menunjukkan angka korelasi yang kecil yakni 2,3%omton tayangan sinetron
yang mempengaruhi perubahan perilaku remaja tetr'sebu

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberdesar pengaruh
menonton tayangan sinetron Love in Paris terhadayiophan perilaku remaja pada
siswa SMP Negeri 4 Samarinda. Jumlah sampel yagomakan pada penelitian ini
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adalah keseluruhan jumlah populasi yang bisa digetal sampling berjumlah 74
responden kepada siswa Kelas Xll, Kelas Xl danakelX SMP Negeri 4
Samarinda.

Dapat dilihat dari analisis data yang digunakan ggenakan analisis regresi
sederhana. Dari tabebefficientsdiperoleh nilai Perubahan Perilaku Remaja =
30.158 + 0.273 Menonton Tayangan Sinetron. Uji dalam penelitian ini
menggunakan uji ANOVA. Uji ini dapatligunakan untuk mengetahui
pengaruh bersama-sama (simultan) variabel bebasX{taenonton tayangan
sinetron) terhadap variabel terikat ata(p&ubahan perilaku remaja). Berikut
hasil perhitungan uji F ialah Dari Tabel anova thkeii bahwa nilai F hitung
adalah sebesar 1.657 dengan probabilitas/ Sig lg@vaebesar 0,202. Karena
angka probabilitas jauh lebih besar dari 0,05 md&pat ditarik kesimpulan
bahwa, pengaruh variabel menonton tayangan sinetemara simultan tidak
signifikan mempengaruhi perubahan perilaku renmta@.ini berarti H diterima.

Sehingga, terdapat pengaruh menonton tayangartrasingerhadap
perubahan perilaku remaja pada siswa SMP NegeamraBnda namun dalam
skala yang kecil. Dengan demikian regresi Y atasigfifikan. Uji Signifikansi
Koefisien Korelasi X dan Y (Koefisien Determinaspefisien determinasi ini
digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengandbel bebas terhadap
variabel terikatnya. Dimana pada uiji ini
akan terlihat jumlah besaran pengaruhnya dengail belsagai berikut Uji
signifikasi koefisien korelasi diperoleh dari tabmbdel summaryyakni nilai
padaAdjusted R SquaréR?) = 0,023. Hal ini berarti 2,3 % perubahan perilaku
yang dapat dijelaskan oleh menonton tayangan emdttal ini menunjukkan

. : ) A .
g
mempengaruhi perubahan perilaku remaja tersebdarg&an sisanya yakni 97,7
% (100% - 2,3%) dijelaskan oleh sebab — sebabyang di luar model, atau
dengan kata lain menonton tayangan sinetron tidedarbsignifikasinya dalam
mempengaruhi perubahan perilaku remaja.

Dan berdasarkan data observasi dari remaja yarggkmah di SMP
Negeri 4 Samarinda sendiri, ditemukan beberapaoifagenyebab menonton
tayangan sinetron kurang signifikan mempengaruhilgghan perilaku remaja;
yang pertama adalah karena adanya Faktor Keludegar (belakang) yang
membiasakan mereka untuk belajar di jam malam. Bandapat dijelaskan
bahwa di keluarga mereka memiliki peraturan untelajar pada malam hari
sambil mengerjakan pekerjaan rumah yang diberikan di sekolah sebelumnya.
Orang tua mereka sendiri mencoba menerapkan wagiplinl belajar kepada
setiap anaknya dirumah dan memperhatikan semua-tugas yang diberikan
oleh guru mereka di saat belajar di sekolah. Kaiaah kebanyakan remaja
tersebut tidak terlalu sering menonton televisuatakedar membuka televisi di
malam hari.

Hal ini dikarenakan, seorang anak akan selalu mgmota tingkah dari
orang tuanya. Remaja yang berasal dari rumah taysgggatidak bahagia, dimana
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orang tuanya tidak begitu memperhatikan anaknyasaoya akan memberikan
hukuman fisik yang keras, sehingga remaja lebih ahughtuk menjadi remaja
yang tidak disiplin dibandingkan dengan remaja yhegasal dari lingkungan
rumah tangga yang bahagia. Remaja yang berasakeladarga konservatif yang
menekankan nilai-nilai sosial dan agama, akan leilit terlibat dengan

perubahan perilaku dalam dirinya. Perubahan perijging banyak dialami oleh
remaja biasanya lebih banyak didapati pada mereka yinggal dengan satu
orang tua (single parent). Sehingga faktor pengatam keluarga itu sendiri

berperan sangat penting dalam membentuk perilakse@rang anak.

Faktor kedua adalah karena pengaruh teman (kormsynitaasanya
perubahan perilaku yang dialami remaja saat inydlaryang dipengaruhi oleh
pergaulan dengan teman sekolahnya atau bahkan @iniagkungan rumahnya
yang sehari-hari bertemu. Biasanya mereka saaterbartuntuk bertemu
membincangkan tentang sebuah cerita atau bahkap g tren yang sedang
hangat dibicarakan oleh masyarakat luas. Hal ittndoeng mereka untuk
meniru dan mencoba mempraktekan hal tersebut dhkeimnnya.Walaupun
sebenarnya ia sudah mengetahui akan dampak nggagfmuncul dari adanya
peniruan sebuah tren tersebut, namun karena ia dignggap setia kawan, maka
perilaku negatif itu pun tetap dilakukannya.

Faktor ketiga adalah Pengaruh Faktor Kepribadiaknly seseorang
mencoba untuk merubah sebuah perilaku positif kiéaga yang negatif karena
alasan ingin tahu atau ingin memuaskan dirinyariaesla rasa gengsi apabila ia
sendiri tidak dapat melakukannya. Dan ia akan mem@&tau bahkan menirunya
dalam setiap kesehariannya guna memuaskan diremghirs

Kemudian Faktor keempat adalah Pengaruh dari Mé&thasa, tidak
dapat dipingkungkiri bahwa saat ini banyak mediagsaghususnya televisi yang
awalnya di harapkan sebagai sarana berbagi inforsesta sarana pendidikan
yang positif berubah peran sebagai media yang dapatbah perilaku seseorang
kearah yang negatif. Banyaknya stasiun televisigyarenyajikan acara-acara
yang berbagai macam jenis mendorong seseorang daps& mengadopsi atau
meniru setiap adegan maupun kalimat yang sedargphan bicarakan. Namun,
hal tersebut dapat di minimalkan pengaruhnya apaebrang remaja tersebut di
saat menonton televisi di damping oleh orang tuawmlysini peran orang tua
sebagai filter atau dengan kata lain sebagai oyamgy dapat menyaring atau
memberikan informasi yang sesuai dengan apa ydngtdhkan oleh remaja saat
menyaksikan sebuah acara di televisi.

Sesuai dengan teori yang digunakan dalam pemelitiayaitu teori Uses
and Gratifications (Kegunaan dan Kepuasan). Teonnengatakan bahwa lebih
mendekatkan pada pendekatan manusiawi dalam metiddia massa. Artinya,
manusia itu mempunyai otonomi , wewenang untuk neglakukan media dan
konsumen media mempunyai kebebasan untuk memutleskanh mana mereka
menggunakan media dan bagaimana media itu akaarbpek pada dirinya.
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Dapat dilihat dari data-data yang dihasilkan baheg@onden menonton tayangan
sinetron pada media televisi karena media terseleuatediakan atau memuaskan
responden akan kebutuhan informasi atau hiburaa. l{sa memahami interaksi
responden dengan media oleh tokoh dalam sindtrses)dan kepuasan yang
diperoleh(gratifications).Gratifikasi yang sifatnya umum antara lain peladan
rasa khawatir, perbedaan rasa kesepian, dukungasi@mal, perolehan informasi
serta kontak sosial. Dan dampak yang diakibatkeh sinetron itu sendiri dapat
tergantung dari individunya masing-masing bagaimamguk mengambil
sikapnya setelah menonton sehari-hari.

Kesmpulan

1. Terdapat Pengaruh Menonton Tayangan Sinetron Taphd@erubahan
Perilaku Remaja pada Siswa SMP Negeri 4 Samariadaun dalam skala
yang kecil. Dengan demikian regresi Y atas X sigaif. Uji Signifikansi
Koefisien Korelasi X dan Y (Koefisien Determinaspefisien determinasi
ini digunakan untuk mengetahui seberapa besar p#ngeaariabel bebas
terhadap variabel terikatnya. Dimana pada uji kanaterlihat jumlah besaran
pengaruhnya dengan hasil sebagai berikut Uji sigrai koefisien korelasi
diperoleh dari tabahodel summaryyakni nilai padadjusted R Squarg??)
= 0,023. Hal ini berarti 2,3 % perubahan perilakingy dapat dijelaskan oleh
menonton tayangan sinetron. Hal ini menunjukkarkargrelasi yang kecil
yakni 2,3% menonton tayangan sinetron yang mempehgaerubahan
perilaku remaja tersebut.

2. Faktor — faktor penyebab lainnya yang menyebabkemnibgahan perilaku
remaja tidak berubah hanya karena menonton tayasigatron itu sendiri
ialah: Pertama adalah karena Latar Belakang (Fadkétwarga) yang juga
memiliki kebiasaan tertentu yang dapat merubahlgberiremaja tersebut,
kedua Pengaruh teman (Komunitas), ketigaFaktor ikegian, keempat
Pengaruh Media Massa.

Saran

1. Dalam menayangkan sebuah sinetron yang dapat l@ediperlukan sebuah
konsep drama/cerita yang sangat emosicstabcking dan sangat konkret
(nyata) yang kemudian dikaitkan dengan fakta saasehingga masyarakat
dapat langsung mempercayai bahwa, di saat mena@metron itu sendiri
remaja harusnya lebih banyak mendapatkan sisiifpdait sisi edukatif yang
dapat berguna bagi diri sendiri. Dalam membuat @eliayangan sinetron
juga hendaknya lebih banyak memberikan pengajdaeanmengetahuan yang
dapat bermanfaat bagi remaja saat ini.

2. Dan hendaknya di saat anak remaja menonton tayasigatmon diperlukan
pengawasan orang tua untuk dapat menemani atawasekeemberikan
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masukan mana sinetron yang pantas di tonton umtak eemaja seumuran
mereka dan mana yang tidak boleh di tonton.

3. Untuk Rumah Produksi Sinetron juga hendaknya dapanberikan tanda
usia agar penontonnya paham bahwa mana sinetrog lysa ditonton
sesuai dengan umurnya. Dan supaya masyarakat bedahmenerima dan
dapat dengan mudah mengambil sisi positif sertanseigatif di saat mereka
menyaksikan tayangan sinetron kegemaran mereka.
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